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<p style="text-align: justify;">Latar Belakang: Hipertensi merupakan faktor risiko utama penyakit
kardiovaskular yang kini semakin banyak ditemukan pada kelompok usiamuda. Prevalensi hipertensi yang
tinggi pada penduduk usia 15& ndash;24 tahun menimbulkan tantangan baru dalam upaya pencegahan dan
pengendalian penyakit tidak menular di Indonesia. Faktor-faktor biologis, sosial, dan psikologis
(biopsikososial) diduga berperan dalam peningkatan kejadian hipertensi pada kelompok usia
ini.</p><p>Tujuan: Mengetahui hubungan antara faktor-faktor biopsikososial dengan kejadian hipertens
pada penduduk usia 15& ndash;24 tahun di Indonesia.</p><p>Metode: Penelitian ini merupakan studi
kuantitatif dengan desain potong lintang menggunakan data sekunder dari Surveli Kesehatan Indonesia (SK1)
tahun 2023. Analisis dilakukan terhadap 20.333 responden berusia 15& ndash; 24 tahun dengan
menggunakan analisis univariat, bivariat (uji chi-square), dan multivariat (regresi logistik
berganda).</p><p>Hasil: Prevalens hipertens berdasarkan pengukuran tekanan darah pada penduduk usia
15& ndash; 24 tahun sebesar 9,25%. Faktor biologis seperti usia (OR=1,44; Cl 95%: 1,3&ndash;1,5), jenis
kelamin laki-laki (OR=1,36; Cl 95%: 1,3&ndash;1,4) dan status gizi lebih(OR=2,5; Cl 95%: 2,3& ndash;2,6)
secara signifikan berhubungan dengan kejadian hipertensi. Faktor sosia seperti status menikah (OR=1,2; CI
95%: 1,1&ndash;1,3) memiliki hubungan bermakna dengan hipertensi . Faktor psikologis yang signifikan
konsumsi makanan asin. (OR=1,1; Cl 95%: 1,0& ndash;1,2). Faktor yang paling dominan adalah status gizi
lebih.</p><p>Kesimpulan: Terdapat hubungan yang signifikan antara faktor biopsikososial dengan kejadian
hipertens pada penduduk usia 15& ndash;24 tahun khususnya status gizi lebih. Intervensi kesehatan
masyarakat yang menyasar aspek gaya hidup sehat, deteks dini, serta pendekatan lintas sektor diperlukan
untuk menurunkan angka kejadian hipertensi pada kelompok usiamuda di Indonesia.</p><p>Kata Kunci:
hipertensi, biopsikososial, remaja, dewasa muda, SKI 2023, Indonesia</p><hr /><p style="text-align:
justify;">Background: Hypertension isamajor risk factor for cardiovascular disease and isincreasingly
prevalent among young age groups. The high prevalence of hypertension among individuals aged

15& ndash; 24 years presents new challenges in the prevention and control of non-communicable diseasesin
Indonesia. Biological, social, and psychological (biopsychosocial) factors are suspected to contribute to the
rise in hypertension cases in this age group.& nbsp; Objective: To examine the relationship between
biopsychosocia factors and the incidence of hypertension among individuals aged 15& ndash;24 yearsin
Indonesia.& nbsp; Methods: This study employed a quantitative approach with a cross-sectiona design using
secondary data from the 2023 Indonesian Health Survey (Survel Kesehatan Indonesia, SK1). Analysis was
conducted on 20,333 respondents aged 15& ndash;24 years using univariate, bivariate (chi-square test), and
multivariate (multiple logistic regression) methods.& nbsp; Results: The prevalence of hypertension based
on blood pressure measurements among individuals aged 15& ndash; 24 years was 9.25%. Biological factors
such as age (OR=1.44; 95% ClI: 1.3& ndash;1.5), male gender (OR=1.36; 95% CI: 1.3& ndash;1.4), and
overweight nutritional status (OR=2.5; 95% Cl: 2.3& ndash;2.6) were significantly associated with
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hypertension. Social factors such as marital status (OR=1.2; 95% CI: 1.1& ndash;1.3) also showed a
significant association. Among psychological factors, high salt intake was significantly associated (OR=1.1,;
95% CI: 1.0& ndash;1.2). The most dominant factor was overweight nutritional status.& nbsp; Conclusion:
Thereis asignificant relationship between biopsychosocia factors and the incidence of hypertension among
individuals aged 15& ndash; 24 years, particularly overweight status. Public health interventions focusing on
healthy lifestyle promotion, early detection, and multisectoral approaches are essential to reduce the
prevalence of hypertension in Indonesia's young population.& nbsp; Keywords:. hypertension,
biopsychosocial, adolescents, young adults, SKI 2023, Indonesia</p>



